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Abstract

Background: Based on the results of the IDHS (2012) maternal mortality rate
of 359 / 100,000 KH caused by bleeding and infection. And according to
MOH (2011) the incidence of uterine subinvolution was 28%. Objective: To
find out whether there is an influence of nyanda (immobilization) tradition on
postpartum mothers with uterine involution process in Cipinang Village,
Rumpin Bogor District, West Java in 2018 Methodology: This study uses
Quasi-Experiment Design. This design is two groups, the first group is given
nyanda tradition treatment called experiment and the second group is not
treated with nyanda tradition called control. Sampling technique:
Consecutive Sampling. Research instruments: information sheets for concent,
observation sheets, and metlin. The study measured the height of the uterine
fundus from days 1 to 4 of postpartum mothers. The population is 44
postpartum mothers and a sample of 40 respondents. Data were analyzed
using the Mann Whitney Test because the data distribution was not normal
and fulfilled the test requirements. Research Results: Based on the results of
the analysis get a value of 0.747 and greater than the value of 0.05.
Conclusions and Suggestions: Then there is influence of culture of the
nyanda tradition. Nyanda tradition should not be done even though the
results of this study have no effect, because nyanda is the same as not
mobilization, so that it can affect uterine involution during childbirth.
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Pendahuluan

Proses involusi uterus adalah kembalinya uterus kedalam keadaan
sebelum hamil setelah melahirkan. Proses ini di mulai segera setelah plasenta
keluar akibat kontraksi otot-otot polos uterus. Pada tahap ketiga persalinan,
uterus berada di garis tengah, kira-kira 2 cm di bawah umbilikus dengan
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bagian fundus bersandar pada promontorium sakralis (Vivian dan Sunarsih,
2011).

Subinvolusi uterus dapat disebabkan karena adanya infeksi
endometrium, adanya sisa plasenta dan selaputnya, adanya bekuan darah
atau bisa juga karena adanya mioma uteri. Bekuan darah tidak akan tertinggal
di dalam uterus apabila kontraksi uterusnya baik, dimana kontraksi uterus
yang baik dapat menjepit pembuluh darah yang putus akibat lepasnya
plasenta serta dengan adanya kontraksi ini dapat mengeluarkan bekuan darah
yang ada di dalam uterus (Anggraini, 2010).

Menurut Depkes RI (2011), insidensi subinvolusi uterus yang
menyebabkan terjadinya perdarahan postpartum pada negara maju Tahun
2010 sekitar 5% dari persalinan sedangkan negara berkembang bisa
mencapai 28% dari persalinan dan menjadi masalah utama dalam kematian
ibu.

Berdasarkan Profil Kesehatan Kabupaten/Kota tahun 2015 jumlah
kematian ibu maternal yang terlaporkan sebanyak 825 orang
(83,47/100.000KH).

Berdasarkan hasil Survei Demografi dan Kesehatan Indonesia (SDKI)
tahun 2012, angka kematian ibu di Indonesia di masih tinggi sebesar 359 per
100.000 kelahiran hidup. Faktor-faktor yang menyebabkan kematian ibu di
Indonesia ada barbagai macam, perdarahan dan infeksi menempati posisi
tertinggi penyebab kematian ibu. Masing-masing memiliki prosentase 28%
dan 11% (Kepmenkes R1,2014).

Penulis ingin mengetahui apakah adat istiadat pada ibu nifas dapat
mempercepat atau mempengaruhi proses involusi uteri, salah satu adat
istiadatnya adalah nyanda (posisi setengah duduk). Masyarakat percaya jika
ibu habis melahirkan harus tidur dan duduk dengan posisi seperti itu, agar
darah putih tidak naik ke kepala dan mata. Itu adalah kepecayaan masyarakat
di daerah Desa Cipinang Rumpin Bogor.

Metode Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian dengan jenis Rancangan

Eksperiment Semu (Quasi- Experimental Design). Rancangan penelitian
eksperimen ini digunakan untuk mengungkapkan hubungan sebab-akibat
dengan cara melibatkan kelompok control disamping kelompok
eksperimental, yang pemilihan kedua kelompok tersebut menggunakan
tehnik acak. Penelitian ini dilakukan dengan cara kelompok pertama diberi
perlakuan tradisi nyanda yang disebut eksperiment dan kelompok kedua tidak
diberi perlakuan tradisi nyanda yang disebut kontrol.

Penelitian ini mempunyai 44 populasi ibu nifas. Tehnik pengambilan
sampel menggunakan nonprobability sampling yaitu Consecutive Sampling.
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Pada tehnik ini setiap pasien yang memenuhi kriteria penelitian dimasukkan
dalam sampel penelitian. Dan mendapatkan sampel 40 sampel. 20 responden
untuk ibu nifas yang nyanda dan 20 responden untuk ibu nifas tidak nyanda.

Hasil Penelitian

Dalam melakukan penelitian, peneliti mendapatkan beberapa
karakterikstik dari semua responden yang di jadikan sampel penelitian. Dan
berdasarkan karakterikstik usia ibu nifas seluruhnya responden berusia < 35
tahun, dan berdasarkan karakteristik paritas ibu nifas didapatkan ada
sebanyak 28 orang ibu nifas primipara dan 12 orang multipara.

Hasil Penelitian Univariat
Tabel 4.1
Distribusi Jumlah Ibu Nifas yang Involusi Uteri
dan Tidak Involusi Uteri

Jumlah %
lya 20 45
Tidak 24 55
Total 44 100

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan yang ibu nifas involusi
sebanyak 20 orang dan yang tidak involusi sebanyak 24 orang. Kemudian
yang 20 orang involusi diberi perlakukan tradisi nyanda. Dan sisa yang tidak
involusi diambil 20 orang untuk kelompok tidak melakukan tradisi nyanda.

Tabel 4.2
Distribusi Frekuensi Involusi Uteri Pada Ibu Nifas Yang Melakukan Nyanda

TFU (Cm) Hari Pertama  Hari Kedua Hari Ketiga Hari Keempat

Frekuensi % Frekuensi %  Frekuensi % Frekuensi %
11,2cm 8 40 2 10
9,9 cm 12 60 16 80 2 10
8,6 cm 2 10 13 65
6 cm 5 25 12 60
3cm 8 40
Total 20 100 20 10 20 100 20 100

0

Berdasarkan hasil analisis statistik tinggi fundus uteri pada ibu nifas
yang melakukan nyanda pada hari pertama menunjukkan hasil TFU 11,2
sebanyak 8 responden (40%) dan hasil TFU 9,9 cm sebanyak 12 responden
(60%) . Dan pada hari ke dua menunjukkan hasil TFU 11,2 cm sebanyak 2
responden (10%), hasil TFU 9,9 cm sebanyak 16 responden (80%) dan hasil
TFU 8,6 cm sebanyak 2 responden (10%). Dan pada hari ke tiga
menunjukkan hasil TFU 9,9 cmsebanyak 2 responden (10%), hasil TFU 8,6
cm sebanyak 13 responden (65%) dan hasil TFU 6 cm sebanyak 5 responden
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(25%). Dan pada ibu nifas yang melakukan nyanda pada hari ke empat
menunjukkan hasil TFU 6 cm sebanyak 12 responden (60%) dan hasil TFU 3
cm sebanyak 8 responden (40%).

Tabel 4.3
Distribusi Frekuensi Involusi Uteri Pada Ibu Nifas Yang Tidak Nyanda
TFU (Cm) Hari Pertama Hari Kedua Hari Ketiga Hari Keempat

Frekuensi % Frekuensi % Frekuensi % Frekuensi %
11,2 cm 8 40

9,9cm 12 60 11 55

8,6 cm 9 45 10 50

6 cm 10 50 9 45
3cm 11 55
Total 20 100 20 100 20 100 20 100

Berdasarkan hasil analisis statistik tinngi fundus uteri pada ibu nifas
yang tidak melakukan nyanda pada hari pertama menunjukkan hasil TFU
11,2 cm sebanyak 8 responden (40%), hasil TFU 9,9 cm sebanyak 12
responden (60%). Dan pada ibu nifas yang tidak melakukan nyanda pada hari
kedua menunjukkan hasil TFU 9,9 cm sebanyak 11 responden (55%), hasil
TFU 8,6 cm sebanyak 9 responden (45%). Dan pada ibu nifas yang tidak
melakukan nyanda pada hari ketiga menunjukkan hasil TFU 8,6 cm sebanyak
10 responden (50%), hasil TFU 6 cm sebanyak 10 responden (50%). Dan
pada ibu nifas yang tidak melakukan nyanda pada hari keempat menunjukkan
hasil TFU 6 cm sebanyak 9 responden (45%), hasil TFU 3 cm sebanyak 11
responden (55%).

Hasil Penelitian Bivariat

Tabel 4.4
Hasil Uji Normalitas Data
N Mean Std. Deviation ~ Asymp. sig. (2-tailed)
Tfu hari ke 4 40 5,62 0,490 0.000°
Tradisi Nyanda 40 1,50 0,506 '

Berdasarkan hasil uji normalitas data di dapatkan hasil 0,000 yang
berarti < 0,05 maka data tidak normal atau data tidak terdistribusi dengan
normal.

Tabel 4.5
Hasil Uji Mann Whitney Pengaruh Budaya Terhadap
Tradisi Nyanda Ibu Nifas

Tradisi N Mean Rank  Sum Of Rank  Asymp.Sig(2-Tailed)
Nyanda 20 21,50 430,00

Tidak Nyanda 20 19,50 390,00 0,530

Total 40
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Berdasarkan hasil Mann Whithney di dapatkan hasil 0,530 berarti
nilai lebih besar dari 0,05 dan menyatakan bahwa hipotesis di tolak. Berarti
tidak ada pengaruh tradisi nyanda terhadap proses involusi uteri pada ibu
nifas.

Pembahasan

Berdasarkan hasil analisis Univariat pada ibu nifas yang melakukan
tradisi nyanda didapatkan hasil yang mengalami proses involusi dengan baik
sebanyak (40%) dan yang tidak baik sebanyak (60%), Pada ibu nifas yang
tidak melakukan nyanda didapatkan hasil yang mengalami proses involusi
uteri dengan baik sebanyak (55%) dan yang tidak baik sebanyak (45%).

Pada ibu nifas hasil involusi uteri yang berjalan dengan baik lebih
banyak yang tidak melakukan tradisi nyanda daripada yang melakukan tradisi
nyanda. Hal ini disebabkan karena ibu nifas kurang melakukan mobilisasi
atau aktifitas yang lainnya dan hanya melakukan tradisi nyanda.

Berdasarkan hasil Mann Whithney di dapatkan hasil 0,530 berarti
nilai lebih besar dari 0,05 dan menyatakan bahwa hipotesis di tolak. Berarti
ada pengaruh Budaya taerhadap tradisi nyanda pada ibu nifas.

Involusi atau pengerutan uterus merupakan suatu proses dimana
uterus kembali kebentuk sebelum hamil dengan berat sekitar 60 gram. Proses
ini dimulai segera setelah plasenta lahir akibat kontraksi otot-otot polos
uterus (Ambarwati, 2009).

Adapun hasil penelitian orang lain yang judulnya masih sesuai
dengan penelitian ini yaitu hubungan mobilisasi dengan involusi uteri dan
mendapatkan hasilnya mendukung dengan penelitian ini sehingga dapat
memperkuat hasil penelitianya. Berdasarkan hasil penelitian Ratna Kautsar
dengan judul penelitian (Hubungan antara mobilisasi dini dengan involusi
uteri pada ibu nifas) pada tahun 2011, di dapatkan hasil uji statistik Chi-
Square lebih besar dari P- Value jadi dapat disimpulkan bahwa tidak ada
hubungan antara mobilisasi dini dengan involusi uteri.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di dapatkan hasil yang
bertentangan dengan teori yang ada. Teori mengatakan mobilisasi dini
mempengaruhi proses involusi uteri. Tetapi dalam proses involusi uteri pada
ibu nifas memiliki banyak faktor-faktor yang mempengaruhi. Jadi bukan
hanya faktor mobilisasi saja yang dilihat dalam faktor yang mempengaruhi
proses involusi uteri. Ada beberapa faktor yang bisa mempengaruhi proses
involusi uteri diantaranya adalah faktor mobilisasi dini, usia, paritas,
menyusui, senam nifas. Dan seluruhnya responden berusia < 35 tahun dan
lebih dari setengahnya responden adalah primipara, ini dapat menjadi salah
satu pengaruh ibu nifas yang melakukan tradisi nyanda masih dalam proses
involusi uteri secara normal karena usia yang kurang dari 35 tahun dan
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primipara, otot-otot uterusnya masih sangat baik dalam proses involusi uteri
pada masa nifas.

Keterbatasan Peneliti

Peneliti mempunyai keterbatasan yaitu peneliti tidak membedakan
responden berdasarkan paritas dan usia, sehingga hasil yang di dapat tidak
maksimal.

Simpulan

Berdasarkan karakteristik responden penelitian ini didapatkan
seluruhnya ibu nifas berusia < 35 tahun dan lebih dari setengahnya responden
primipara. Dan berdasarkan hasil analisis statistik univariat didapatkan ibu
nifas yang melakukan tradisi nyanda ada 40% yang tinggi fundus uterinya
mencapai 3 cm dan ibu nifas yang tidak melakukan tradisi nyanda didapatkan
sebanyak 55% yang tinggi fundus uterinya mencapai 3 cm.

Berdasarkan hasil uji Mann Whithney di dapatkan hasil 0,530 dan
lebih besar dari 0,05. Jadi dapat di simpulkan bahwa ada pengaruh budaya
terhadap tradisi nyanda pada ibu nifas.

Saran
1. Bagi Masyarakat

Masyarakat sebaiknya tidak melakukan tradisi nyanda walaupun hasil
penelitian ini tidak ada pengaruh terhadap proses involusi uteri pada ibu
nifas, karena tradisi nyanda sama hal nya immobilisasi yang berarti tidak baik
bagi ibu nifas yang seharusnya melakukan mobilisasi agar proses involusi
berjalan dengan baik.

2. Bagi Institusi Pendidikan atau Profesi
Disarankan dapat menambah pengetahuan dan pemahaman mengenai
tradisi didalam masyarakat pada ibu nifas.

3. Bagi Peneliti Selanjutnya

Disarankan kepada peneliti selanjutnya untuk menambah variabel lain
dan populasi yang lebih besar apabila ingin memahami lebih dalam masalah
tradisi di dalam masyarakat pada ibu nifas.
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